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Abstract

The purpose of this study is to describe Shorof learning using classical methods that are usually
used in Islamic boarding schools. This research was carried out at the PBA FITK Unsiq
Wonosobo study program. This research uses a type of field research with a qualitative
approach. Data collection by means of interviews, observation and documentation. The
research instrument is the researcher himself who makes guidelines in data collection. Data
analysis using trianggulation. The results of the study produced findings related to supporting
and inhibiting factors for the implementation of classical methods in learning Shorof science
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A. Pendahuluan

Dari segi bahasa Sharaf diartikan sebagai perubahan (Lw3), sedangkan menurut istilah
Sharaf ialah perubahan asal suatu kata kepada beberapa kata yang berbeda untuk mencapai
arti yang dikehendaki yang hanya bisa tercapai dengan perubahan tersebut (Busyro, 2016,
him. 21). Shorof memiliki pengertian merubah asal suatu kata menjadi beberapa kata yang
berbeda untuk mendaptkan makna atau arti yang di maksud yang makna itu hanya bisa di
dapat dengan proses perubahan itu. Atau dengan kata lain Ilmu Sharaf ialah suatu ilmu yang
membicarakan tentang keadaan huruf-huruf dari dari tiap-tiap kalimat dengan mengubah
bentuk asal kalimat kepada bentuk-bentuk lain untuk mencapai arti yang dikehendaki yang
hanya bisa tercapai dengan adanya perubahan (Zaini, 2015).

Tetapi ada juga yang berpendapat bahwa ilmu Sharaf merupakan ilmu grammar
bahasa Arab terpenting sebab shorof merupakan pedoman untuk mengetahui sighat atau
bentuk kalimat, tasghirnya, nisbatnya, jamaknya (baik sama’iy, qiyasy, syadz), i’lalnya,
idghomnya, ibdalnya, dan lain-lainnya (Busyro, 2016, him. 22).
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Ada beberapa hal pokok bahasan yang di kaji dan dipelajari dalam IImu Shorof.
Beberapa pokok bahasan yang penting dan perlu diketahui dalam ilmu Shorof adalah wazan,
mauzun, tashrif, fi’il mutashorrif, dan yang paling penting adalah pengetahuan dan hafalan
bentuk wazan fi’il baik yang sulasi maupun ruba’i, baik mujarrod maupun mazid. Sebagai
ilmu yang membahas aturan (ilmu alat ) dalam bahasa Arab, Illmu Shorof tidak dapat
dipisahkan dengan lImu Nahwu sebagaimana perkataan sebagian ulama :

T3l 3335 el 2l o
Artinya : llmu Shorof adalah ibu atau induk segala ilmu sedangkan llmu Nahwu adalah
bapaknya.

Sharaf sebagai ilmu alat, merupakan sebuah keharusan bagi para pembelajar dalam
bahasa Arab, karena Ilmu Sharaf sebagai pedoman untuk mengetahui shighat atau bentuk
kalimat, tasghir, nisbat, jamak baik dalam hal sama’iy, giyasy, syadz, i’lal, idgham, dan
ibdalnya, Sehingga setelahnya, para pelajar dapat memahami dalam pengucapan tiap-tiap kata
atau kalimat sesuai dengan peraturan-peraturan bahasa Arab dalam pengucapannya dan di
dalam penulisannya. Meskipun sama dalam hal ilmu alat, llmu Shorof dan IiImu Nahwu
mempunyai perbedaan, perbedaan keduanya yakni llmu Shorof fokus membahas suatu kata
sebelum masuk di dalam susunan kalimat. Berbeda dengan llmu Nahwu yang membahas
suatu kata ketika sudah masuk di dalam susunan kalimat. Menurut penulis perbedaan juga
dapat difahami dengan kata bahwa nahwu membahas akhir sebuah kata dan shorof membahas
semua bentuk dari sebuah kata (Dahdah, 1981, him. 3).

Karena pentingnya Ilmu Sharaf bagi pembelajar bahasa arab maka hukum mempelajari
IImu Sharaf ialah fardlu kifayah. Ini jika dilihat dari sudut pandang umum, jika dilihat dari
sudut pandang pribadi setiap orang wajib belajar bahasa Arab (Ilmu Sharaf) sehingga dengan
mempelajari IImu Sharaf, dapat menunaikan kewajibannya dengan baik. Entah belajar
membaca tulisan Arab maupun mengucapkan hurufnya dengan benar (Anwar, 2015, him. 3).
Untuk tercapainya tujuan pembelajaran, dalam hal ini adalah Shorof, ada beberapa hal penting
yang perlu diperhatikan, diantaranya adalah metode. Metode memiliki peran penting dalam
sebuah proses pembelajaran.

Metode adalah sebuah cara untuk mempermudah kegiatan pembelajaran antara guru
dan murid dalam proses penyampaian materi dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dengan mekanisme metode pembelajara (Afandi dkk., 2013, him. 16). Karena
suatu metode merupakan proses atau metode yang sistematis, biasanya digunakan untuk
mencapai tujuan tertentu secara efisien dengan langkah-langkah yang teratur. Metode ini
memiliki bagian penting dalam sistem pengajaran. Dengan penggunaan metode pembelajaran

yang tepat akan menghasilkan pembelajaran yang efektif, menyenangkan dan meningkatkan
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persentase terwujudnya tujuan pembelajaran, meskipun disisi dalamnya faktor yang
menentukan efektif dan tidaknya metode pengajaran sendiri adalah guru, siswa, situasi dan
lingkungan belajar (Suryosubroto, 1997, him. 149).

Klasik sendiri bila melihat Kamus Bahasa Indonesia (KBI) adalah mutu yang
tertinggi, mempunyai nilai atau posisi yang diakui dan tidak diragukan. Namun penulis
memiliki maksud metode Klasikal sesuai dengan pengertiannya, yakni Metode klasikal
merupakan metode kalsik ( lama ) yang sudah lama digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Metode pembelajaran klasikal atau klasik menurut (Sundari :2020) merupakan metode yang
sudah lama dipergunakan untuk kegiatan pembelajaran. Dalam metode klasik ini ada
beberapa metode, diantaranya ; ceramah, diskusi dan tnya jwab. Metode ini dilakukan
didalam kelas dan sifatnya menggunakan metoda ceramah (Sulandari, 2020, him. 177).
Metode ini dianggap tepat bagi pembelajar bahasa arab yang masih pada tahapan pemula
sampai menengah. Mahasiswa prodi PBA FITK Unsiq jawa tengah memiliki latar belakang
sekolah menegah atas yang berbeda. Ada yang dari pesantren, Madrasah Aliyah maupun
Sekolah Mengah Atas. Artinya mahasiswa belum memiliki kemampuan yang tinggi dalam
ilmu shorof meskipun sebagian kecil ada yang sudah mahir. Untuk itu penerapan metode

klasikal ini patut digunakan dalam pembelajaran Shorof
B. Metode

1. Jenis dan pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) atau penelitian
lapangan yang mengarah pada penelitian deskriptif (Sukmadinata, 2005, him. 72).
Penelitian deskriptf yakni penelitian yang mendeskripsikan keadaan lapangan penelitin.
Adapun pendekatan yang digunakan adalah kualitatif yang mana dasar teornya
mengarah pada filsafat postitivisme atau enterprektif, pendekatan ini dilakukan untuk
meneliti keadaan objek yang alami (Anwar, 2015, him. 5).

2. Lokus Penelitian
Lokasi penelitian adalah di FITK Wonosobo dengan objek mahasiswa Prodi PBA
semester 3 di Universitas Sains Al-Quran. Waktu penelitian dilaksanakan pada satu
semester ganjil, yakni pada bulan Agustus 2022 sampai jnuari 2023. Adapun Subjek
atau pihak yang akan dipilih sebagai narasumber atau responden yakni pengampu mata
kuliah dan mahasiswa PBA FITK UNSIQ semester Ganjil tahun ajaran 2022/2023.

3. Pengumpulan data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberap tekhnik yang menurut

teori Sugiono diatas ( Sugiyono:2008 ) tepat digunakan dalam penelitian kualitatif.
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Tekhnik itu adalah ; observasi, wawancara, dokumentasi. Setelahnya kemudian peneliti
berupaya menggabungkannya untuk mengumpulkan data itu sehingga lebih maksimal
dalam mengumpulkan data. Tekhnik ini juga disebut dengan trianggulasi. Dalam
pengumpulan data, peneliti lebih mudah dan leluasa dalam menggunakan tekhnik
manapun karena peneliti merupakan bagian dari pengajar di prodi PBA FITK Unsiq
Jawa Tengah.

4. Instrumen
Sedangkan instrumen yang merupakan alat ukur dimana dituntut harus valid peneliti
menggunakan pedoman observasi yang terkait tempat, waktu, ojek dan lain-lain dan
juga pedoman wawancara terhadap mahasiswa.

5. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data ini dilaksanakan supaya keabsahan data yang di peroleh terbukti.
Pengujian ini dalam penelitian kualitatif penulis cenderung merujuk pendapat Suyitno :
2018 meliputi uji kredibelitas atau kepercayaan, trasnferbilitas atau , depandibilitas dan
kongfirmabilitas. Dan dalam hal ini peneliti menggunakan cara trianggulasi yang
menggunakan tiga macam trianggulasi antara lain triangulasi sumber, trianggulasi
Teknik, dan trianggulasi waktu.

6. Analisis Data
Sedangkan analisis data dalam penelitian ini sudah dilakukan pada saat peneliti
melakukan pengumpulan data dan dilaksanakan juga setelahnya. Miles dan Huberman
berpendapat bahwa kegiatan dalam analisis data kualitatif di laksanakan secara
interaktif dan juga berlangsung secara berkelanjutan sampai tuntas. akhirnya data yang
d ianalisa sampai pada data jenuh. kegiatan dalam analisis data model Miles dan
Huberman kurang lebihnya berjalan dengan tahapan data reduction atau merangkum,
data display atau menyajikan, dan conclusion drawing / verification atau

menyimpulkan.

C. Hasil dan Pembahasan

Pada dasarnya, terdapat pola pikir bahwa dalam mempelajari bahasa kedua,
pembelajar akan merasa sulit dan terbebabani karena bahasa ini bukan bahasa mereka.
pemerolehan bahasa kedua ini melibatkan kemampuan sintaksis, fonetik, dan kosa kata yang
luas pada selain bahasa ibu/pertama, yaitu bahasa kedua, ketiga, keempat, dst., atau sering
disebut bahasa target (Mohammad Syam’un Salim, 2013, him. 270). Pola pikir ini adalah

hambatan dan akan menyulitkan sehingga harus dihilangkan oleh pembelajar, bahkan dibalik
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polanya agar mendapati kemudahan dalam belajar meskipun kenyataanya bahasa arab
memiliki tingkat kesulitan tersendiri karena memiliki aturan-aturan baik sintaksis maupun
morfologinya. Maka pembelajar harus diarahkan agar pola pikirnya senang dan mudah
mempelajari bahasa ini. Namun perlu diketahui bahwasannya memang ada sebagian dari

kesulitan-kesulitan dalam mempelajari bahsa arab seperti dalam hal morfologi atau shorof.

Morfologi atau shorof sendiri merupakan ilmu alat yang harus dan wajib dimiliki oleh
pembelajar ahasa arab. Tanpa penguasaan ilmu ini tidak mungkin pembelajar bisa menguasai
kompentensi-kompetensi didalamnya. Dengan demikian, sangatlah penting mempelajari llmu
Sharaf bagi pelajar bahasa Arab. Selain itu Ilmu sharaf juga mempunyai keistimewaan
dibandingkan dengan ilmu-ilmu lain, dan mempunyai daya tarik tersendiri misalnya nahwu

dan shorof merupakan induk bagi keilmuan.

Dalam Ilmu Sharaf terdapat beberapa istilah-istilah yang dikaji atau dibahas dan
menjadi bahasan pokok, diantaranya ialah tasrif, sighot, wazan dan mauzun, serta bina’. Bab-
bab tersebut merupakan pembahasan-pembahasan awal yang harus dipelajari oleh pelajar
bahasa Arab, karena baba-bab dalam ilmu shorof ini harus runtut difahami untuk
memudahkan dan membantu pelajar supaya tidak mengalami kesulitan dalam mempelajari
bab yang lain setelahnya. Dalam pokok bahasan utama tersebut memang banyak menuntut

mahasiswa untuk menghafal dan mengimplementasikannya ( mentashrif ).

Sudah seharusnya proses pembelajaran dibuat menarik dan menyenangkan. sebaiknya
pembelajaran tidak memaksa dan membebani murid dengan hafalan kalimat yang tidak
diketahui maknanya, karena hal tersebut bukanlah cara yang baik untuk mempelajari bahasa
asing. Namun seperti yang penulis cantumkan diatas, ada bebrapa pokok bahasan yang wajib
dihafalkan ( juga difahami ) sehinnga bisa diterapkan dalam mentashrif. Hal ini tentunya
menjadi penghambat dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut,
tentunya kita membutuhkan strategi yang jitu dalam mengatasi kesulitan-kesulitan dalam
pembelajaran bahasa asing, khususnya bahasa Arab khususnya lagi shorof. Hal ini

dimaksudkan agar pembelajaran bisa mencapai target dan tujuan yang telah ditetapkan.

Perlu diperhatikan dalam pembelajaran Shorof dengan tujuan untuk meminimlisir
kesan bahwa shorof itu bagian sulit dan berat maka langkah awal guru harus mengerti
tingkatan keadaan murid yang sedang diajar, kemudian langkah selanjutnya baru bisa
memberikan materi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa pada saat itu. Setelah
mengetahui tingkatan, pemilihan metode menjadi sangat penting dalam pencapaian tujuan

pembelajaran.

Istilah metode ini bisa dimaknai sebagai cara yang dilakukakan untuk menerapkan
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rencana yang telah di buat dalam bentuk pelaksanaan nyata untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Ada beberapa macam metode pembelajaran klasik yang dapat digunakan untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran, di antara metodenya yaitu Metode Ceramah; Metode
Demonstrasi; Metode Diskusi; Metode Simulasi; Metode Laboratorium; Metode Pengalaman
Lapangan; Metode Debat; Metode Simposium; Dan sebagainya. Diantara metode tersebut ada
beberapa metode yang termasuk metode klasikal, diantaranya ceramah, diskusi dan hafalan.
Inilah yang penulis maksudkan dalam penerapan metode klasik dalam pembelajaran shorof

yang tertera dalam judul.

Metode pembelajaran klasik dianggap efektif bagi pembelajar pemula karena
cenderung langsung dibawah pantaua pengajar. Dalam pembelajaran shorof yang dianggap
bikin saraf bagi pemula tentu membutuhkan peran aktif pengajar. Dan inilah yang menjadi
karakter metode pembelajaran klasik. Adapun implementasi metode Kklasik dalam

pembelajaran ilmu shorof adalah sebagai berikut :

1. Pengenalan
Dalam pengenalan yang dimaksud adalah silabus dan kuliah perdana. Disini
mahasiswa dikenlkan tentang materi shorof
2. Pembagian tugas
Setelah pengenalan mahasiswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk membuat
makalah dan didiskusikan
3. Diskusi
Diskusi ini untuk memahamkan materi dengan belajar bersama
4. Hafalan
Hafalan yang dimaksud adalah hafalan materi dibawah ini:
a. Fi’il Tsulatsi Mujarrod
Secara bahasa, “tsulatsi” berarti tiga, dan “mujarrad” artinya terlepas,
terbebas, bisa juga berarti yang dihilangkan.
Adapun menurut istilah, Fi’il tsulatsi mujarrod adalah kalimah yang fi’il
madhinya terdiri hanya tiga huruf dan tidak ada huruf tambahan contoh :
ral Qe
Fi’il tsulatsi mujarrod mempunyai enam bab, dan setiap bab nya dapat
dilihat dan menjadi berbeda dengan melihat harokat ‘ain fi’il yang ada pada
fi’il madhi dan fi’il mudhore’ seperti penjabaran pada nadzom dibawah
kolom :

LS oo o o8 oS (a8 oS g o o8
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‘Ain f1’il dibaca fathah pada fi’il
madhi dan dibaca dhommah pada O al al Jas Jad poa el
f1’il mudhore’
‘Ain f1’il dibaca fathah pada fi’il
madhi dan dibaca kasroh pada fi’il Qi Qi O Jab S
mudhore’
‘Ain f’il dibaca fathah pada fi’il L o )
F m Jagy Jad (i
madhi dan fi’il mudhore’
‘Ain fi’il dibaca kasroh pada fi’il
madhi dan dibaca fathah pada fi’il A ale Jas (s S
mudhore’
‘Ain fi’il dibaca dhommah pada o
fi’il madhi dan fi’il mudhore’
‘Ain fr’il dibaca kasroh pada fi’il \ e
NG UEN Jas) Jad BEPTN
madhi dan fi’il mudhore’
Bab 1 F1’il Tsulatsi Mujarrod
\ \ dad [ Jad
: o =
JL&\ :\M ‘)Lzm aala g\_'\.]
s 2 d ¢
sy 9 aﬁ:ﬂ y ° 9 . M z Z Py z P YO P
Jaae | O | J5Rea | dldg [ dela | sed | dlrsay [ D8 | Jamy | (aé
Y Jags
ok | 1ol | L&BY | Ll | gais = | e ) ] ) i
] | T e |, | k| e | e
S0 YO 5 ) b b 55
Bab 2 Fi’il Tsulatsi Mujarrod
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O\Sa ‘;@_1 )A\ d):gu )UJ:\ Jeld KVNG-) ata D) )L'an <ala
° ® d ¢
. Jeia | . o Ry | . . o .
Guke| 7| G| G| Ol 0S| | k| S| Oeb| O
s
Das | pms| &l | lal | haeaf by s ipaas | Far| 3,:
”® » ® ® ‘9&5 L-JF 2
Q Yo [ o O | O 3 O O
BaBa
b 3 Fi’il Tsulatsi Mujarrod
. s :«t\,\
Q\SA ‘5@_1 )A\ d}:ﬁa BJ\.&\ dx:\ﬁ Prove) pa &JL.AA G‘du
Jasy | Jad) | Ozasa | as | Jela | sed | ddada, | Sud Jasy Jad
Y
C:lSA o enk 0 2 LY IR s . EIPN - o s _ 33
N C_zs.vy C-ﬁ\ T e «J\J} C_)\A 92 44 [t = f—
Bab 4 F1’il Tsulatsi Mujarrod
. aa ;L'\,\
U\SA e )A\ d}m BJLJ\ Jeld Prove-) pa &JLAA LE‘AL“

B | Ol | Opde | oy | Sel | e | Aley | UG ek | O

WEC ] EIEY RSN UL [ QN | EREH) EER G O
Y )
Bab 5 Fi’il Tsulatsi Mujarrod
) . . Dhas sl
Q\S.A c;@-’ ol d):d.q 5Ll Jeld i aa t‘)bkm ‘5..4\.4
,‘S'i/

oy | Jadl | Oshia | May | Joli | sed [ Aaia, | Sud | Ja | Jad

Aady [ alel | azbe [ @dy [ Al | s | Aaliay| W REX ale
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Bab 6 Fi’il Tsulatsi Mujarrod
Dhas Y
ULSA X JA\ d_y.&a DJLI:‘ Jeld Prvve] e tJLaAA ‘5.».4:\.4
:y&;.:ﬁ ors %k oys o3 » [ . By 3 FEPR FE N 3 K Syg %o PR
\ Jaaty | (as) | Jsran | Sag [ Jad | se8 | ddrang [ Alledy | ddjae Jagy Jad
oo ( - 2
O‘&M ° 3 o Ak °ia€ ® o8 o0 L . L PPN T .’~~.°;, L) - T8 -
b. Fi’il Tsulatsi mazid
Fi’il tsulatsi mazid yaitu kalimah fi’il yang madhinya terdapat lebih dari
tiga huruf. Rinciannya yang tiga huruf berupa huruf asal dan huruf yang
lain berupa huruf tambahan, contoh : a<is!
F1’il Tsulatsi mazid dibagi menjadi tiga macam :
1. Ruba’i
Bab 1 Fi’il Tsulatsi Mazid Ruba’i
RS-V B\ % I S I % VA (P (R P I S
RS REES > BN RS RN RS R RS S REE U S IS TS 72
Bab 2 Fi’il Tsulatsi Mazid Ruba’i
w oy iy N, % » By, % ~ oyoy » PR [ % [ 2 % o ° Sy, %8
y Jasi¥ | Jad | Jase | Jzas [ Giliad | dlrad | Wlae | Viaai | dlesi | Dhesi | oty | J28 | )5
&33.2 o waks o Wi B G P “ o ome FPEPES PEE PERY FIPEE Y z o %% PR . ax .
} TOSY | 28| Z08e | gose | Cmmald | ARDaa | WA | A0S | 48 )dh | Ba i | 208 | 228 | wsose
Bab 3 Fi’il Tsulatsi Mazid Ruba’i
Jelis | Jelis [ Je\&Y [ Jebb [ Jelis | Jelia | iy | Yiad, | dlelis | Jeldy [ Jeld [ )
Jia | Hes | i@y | O | ORas | Ouas | YGS, | YU, | ABEs | QI8 | JHE | g
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2. Khumasi
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Bab 2 Fi’il Tsulatsi mazid Khumasi

dJs

Y e lis

ey

-
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Bab 3 Fi’il Tsulatsi mazid Khumasi
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Him | 125

Bab 4 Fi’il Tsulatsi mazid khumasi

Bab 1 Fr’il

Tsulatsi
Mazid

Khumasi
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;,e:.’y f,al ¥ 3.0

15158

Jsse

3. Sudasi
Bab 1 Fi’il Tsulatsi mazid Sudasi
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Bab 2 Fi’il Tsulatsi mazid Sudasi
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Bab 3 Fi’il Tsulatsi mazid Sudasi
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Bab 5 Fi’il Tsulatsi mazid Sudasi
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Bab 6 Fi’il Tsulatsi mazid Sudasi
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1. Fi’il Ruba’i
Fi’il Ruba’i adalah kalimah yang huruf asalnya ada empat. Fi’il Ruba’i dibagi
menjadi :
1. Fi’il Ruba’i Mujarrod
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Fi’il Ruba’i Mujarrod adalah kalimah yang fi’il madhinya memuat empat

huruf asal dan bebas dari tambahan, contoh : z &2
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2. Fi’il Ruba’i Mulhaq
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Bab 4 Fi’il Ruba’i Mulhaq
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Bab 5 Fi’il Ruba’i Mulhaq
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Bab 6 Fi’il Ruba’i Mulhaq
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3. Fi’il Ruba’i Mazid
Bab 1 Fi’il Ruba’i Mazid Khumasi
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Bab 1 F1’il Ruba’i Mazid Sudasi
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Bab 2 Fi’il Ruba’i Mazid Sudasi
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D. Kesimpulan
Beberapa penggunaan metode memiliki faktor penghambat dan pendukung. Setelah

melaksanakan metode klasikal penulis menemukan beberapa temuan terbaru terkait judul
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1. Faktor Pendukung
- Adanya ketertarikan mahasiswa dengan model klasik
- Terukurnya kemampuan mahasiswa
- Tercapainya tujuan pembelajaran
2. Faktor Penghambat
- Waktu yang lama

- Kejenuhan
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